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Topik 2:

Pengamatan dan Hasil Kompos

Dari perencanaan proyek pembauatan kompos yang sudah disusun, mulailah
melaksanakan kegiatan proyekmu sesuai dengan pembagian tugas tiap anggota kelompok.
Catat hasil pengamatan kemajuan proyek dalam beberapa hari dengan mengisi tabel di
bawah ini. KEMAMPUAN BERPIKIR ILMIAH
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Tiap hasil pengamatan dapat didokumentasikan agar proses pengerjaan
proyek dapat dipantau. Dokumentasi tiap kelompok dalam satu kelas
dapat diunggah di google document yang dapat diakses melalui QR-Code
di samping

Untuk setiap kemajuan proyek dan pengukuran parameter dari kompos,
data harap dimasukkan dalam spreadsheets yang dapat diakses melalui
QR-Code di samping.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan data hasil pengamatan
u.

1.Apa perubahan yang terjadi selama proses pembuatan kompos?

4.Apakah pembuatan kompos efektif sebagai solusi untuk mengatasi masalah
penumpukan limbah organik?
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Dari hasil pembuatan komposmu, buatlah kliping yang menggambarkan hasil proyekmu
untuk kemudian dipresentasikan bersama anggota kelompok. Kliping berisi kumpulan
informasi yang mendukung hasil pengerjaan proyek dengan ketentuan isi sebagai berikut:

¢ Judul proyek

¢ Identitas meliputi nama anggota kelompok dan kelas

* Data yang menunjukkan fenomena di lingkungan sekitar: gambar, data produksi
sampah organik, kasus pencemaran akibat food waste

* Dampak dari pencemaran akibat food waste berdasarkan data yang dikumpulkan

* Solusi berupa proyek pengomposan: jelaskan tentang kompos buatan kelompokmu,
manfaatnya, dan alasannya dapat mengurangi pencemaran

* Hasil pengerjaan proyek: gambar proses pembuatan kompos, data hasil pengamatan,
dan sampel kompos

* Kesimpulan dari pengerjaan proyek

Buat klipingmu sekreatif mungkin tetapi tetap mempertahankan aspek ilmiah dengan
menambahkan data-data yang sesuai untuk mendukung solusimu sebagai salah satu cara
mengatasi permasalahan lingkungan. KEMAMPUAN BERPIKIR ILMIAH

* Kliping dibuat di kertas ukuran A3

* Kliping dapat disusun secara digital kemudian dicetak untuk
ditambahkan sampel kompos di dalam plastik kecil atau dapat
dikerjakan secara manual dengan menyusun hasil informasi di
kertas dengan cara digunting dan ditempel

¢ Sesuaikan ukuran huruf dan pemilihan font (jika dikerjakan secara
digital) agar informasi mudah dibaca.

* Contoh kliping dapat dilihat melalui QR-Code di samping.

Hasil kliping kemudian akan dipresentasikan dengan ketentuan penilaian dalam aspek:

* Penguasaan materi * Kemampuan komunikasi

* Kelengkapan penyajian data * Kerja sama antar anggota kelompok

* Kemampuan analisis ¢ Kemampuan menjawab pertanyaan
)

Green-Evaluation & G0 SRR

Setelah menyelesaikan proyek, evaluasilah proses kerja kelompokmu dengan memberikan
tanda v/ pada pilihan yang paling sesuai. Gunakan pengalaman dan data hasil pengamatan
untuk memberikan alasan atas jawabanmu. KEMAMPUAN BERPIKIR ILMIAH

Sudah Sesuai Belum
m Sesuai | Sebagian | Sesuai Alasan

Tujuan proyek
tercapai




Aspekyang | Sudah | Sesusi | Belum Alssan

Alat dan bahan
tersedia sesuai
kebutuhan

Pembagian tugas
berjalan dengan
baik

Timeline dapat
dilaksanakan sesuai
rencana

Pengamatan
dilakukan sesuai
jadwal

Dokumentasi setiap
tahap proyek
tersedia

Kerja sama anggota
berjalan dengan
baik

Kompos yang
dihasilkan sesuai
indikator
keberhasilan

Apa hal paling berkesan yang kamu pelajari dari proyek ini dan apa yang ingin kamu
perbaiki jika melakukan proyek ini kembali?
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GLOSARIUM

Istilah Pengertian

Bahan yang mengandung mikroorganisme atau senyawa tertentu
Aktivator untuk membantu mempercepat penguraian bahan organik selama
pengomposan.

Kelompok mikroorganisme yang berperan dalam menguraikan

Aktinomiset ,
bahan organik selama proses pengomposan.
- Proses penguraian bahan organik kompleks menjadi senyawa yang
= lebih sederhana oleh mikroorganisme.
Sampah berupa makanan yang tidak dikonsumsi atau tidak
Food waste amp = . e
dimanfaatkan dan akhirnya dibuang.
. Bahan organik hasil penguraian yang dapat dimanfaatkan sebagai
I pupuk untuk membantu menyediakan unsur hara bagi tanaman.
% . Organisme berukuran sangat kecil yang umumnya hanya dapat
& diamati dengan bantuan mikroskop.
MOL Larutan yang mengandung mikroorganisme yang diperoleh dari
(Mikroorganisme | sumber bahan organik di lingkungan sekitar dan dapat
Lokal) dimanfaatkan sebagai aktivator pengomposan.

Pencemaran Masuknya makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke
lingkungan lingkungan sehingga kualitas lingkungan menurun.

Proses penguraian bahan organik oleh mikroorganisme hingga
menghasilkan kompos.
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GLOSARIUM

Istilah

Pengertian

Sampah organik

Sampah yang berasal dari makhluk hidup dan dapat mengalami
penguraian secara alami, seperti sisa makanan dan daun.

Ukuran yang menunjukkan tingkat panas atau dinginnya suatu

benda atau lingkungan.
Sifat permukaan atau keadaan fisik suatu bahan yang dapat
Tekstur . :
dirasakan, misalnya kasar, halus, remah, atau gembur.
Cairan yang terbentuk dari proses pembusukan sampah dan dapat
Lindi (leachate) YoRE : » P B B
membawa berbagai zat terlarut dari sampabh.
Caa hi Gas_ di_ atmosfer yang dapat me_nymtap dan memancarkan kem_bali
radiasi panas sehingga berkontribusi terhadap pemanasan bumi.
; Salah satu gas rumah kaca yang dapat terbentuk dari penguraian
( bahan organik dalam kondisi tertentu.
EM4 (Effective . .
a5 . Produk yang mengandung campuran mikroorganisme yang
4) digunakan untuk membantu proses penguraian bahan organik.
Bahan organik berwarna gelap yang terbentuk dari proses
Humus penguraian dan memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas tanah.
TPA (Tempat
T t untuk d balik h k di
empat untuk memproses dan mengembalikan sampah ke media

Akhir)

lingkungan secara aman.
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